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Glosarium

adegan

akademis

akronim

aktivitas

alfabetis

ameliorasi

analisis

antagonis
antologi
argumen

aransemen

artikel

: pemunculan tokoh baru atau pergantian susunan (layar) pada

pertunjukan wayang; bagian babak dalam lakon (sandiwara,
film)

: mengenai (berhubungan dengan) akademis; bersifat ilmiah;

bersifat ilmu pengetahuan; bersifat teori, tanpa arti praktis yang
langsung

: kependekan yang merupakan gabungan huruf atau suku kata

atau bagian lain yang ditulis atau dilafalkan sebagai kata yang
wajar (misal mayjen: mayor jenderal, rudal: peluru kendali, sidak:
inspeksi mendadak)

: keaktifan, kegiatan; kerja atau salah satu kegiatan kerja yang

dilaksanakan setiap bagian di dalam perusahaan

. (tersusun) menurut susunan abjad
amandemen:

usul perubahan rancangan undang-undang yang dibicarakan
dalam Dewan Perwakilan Rakyat; penambahan pada bagian
yang sudah ada

: cara berusaha untuk memperoleh kenaikan produksi serta

menurunkan biaya pokok; peningkatan nilai makna dari makna
yang biasa atau buruk menjadi makna yang baik

: penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya; penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri;
penjabaran sesudah dikaji dengan sebaik-baiknya; proses
pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan
kebenarannya

: orang yang suka menentang (melawan dsb); tokoh dalam karya

sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama

: kumpulan karya tulis pilihan dari seorang atau beberapa orang

pengarang

: alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak

suatu pendapat, pendirian, atau gagasan

: penyesuaian komposisi musik dengan nomor suara penyanyi

atau instrumen lain yang didasarkan pada sebuah komposisi
yang telah ada sehingga esensi musiknya tidak berubah.

: karya tulis lengkap dalam majalah, surat kabar, dsb
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artikulasi

buletin

departemen :

diktat

draf
dramatik
efektif

eksposisi

ekspresi

ekstensif
format
forum

globalisasi
hiponim

hipotesis

homofon
homograf

: lafal, pengucapan kata; perubahan rongga dan ruang dalam

saluran suara untuk menghasilkan bunyi bahasa

: media cetak berupa selebaran atau majalah, berisi warta singkat

atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periodik oleh
suatu organisasi atau lembaga untu kelompok profesi tertentu;
siaran kilat resmi tentang perkembangan atau hasil-hasil
penyelidikan (pertandingan dsb)

lembaga tinggi pemerintahan yang mengurus suatu bidang
pekerjaan negara dengan pimpinan seorang menteri; bagian dari
fakultas, biasanya dikepalai oleh ketua jurusan yang menggarap
sekelompok disiplin ilmu yang tercakup dalam suatu bidang
studi tertentu; cabang pekerjaan yang dikepalai oleh manajer
tunggal

: buku pelajaran yang dibuat oleh guru berupa stensilan (bukan

cetakan); catatan pelajaran yang dibuat oleh siswa pada waktu
mengikuti pelajaran

: rancangan atau konsep (surat dsb); buram
: mengenai drama, bersifat drama
: ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya; manjur atau

mujarab (tentang obat); dapat membawa hasil, berhasil guna
(tentang usaha atau tindakan); mulai berlaku

: uraian (paparan) tentang maksud dan tujuan (misal suatu

karangan); bagian awal karya sastra yang berisi keterangan
tentang tokoh dan latar

: pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu memperlihatkan

atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dsb)

: bersifat menjangkau secara luas
: bentuk dan ukuran (buku, surat kabar, dsb)
: lembaga atau badan, wadah; sidang; tempat pertemuan untuk

bertukar pikiran secara bebas

: proses masuknya ke ruang lingkup dunia
: hubungan antara makna spesifik dengan makna generik atau

antara anggota taksonomi atau nama taksonomi

: sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan

pendapat, meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan,
anggapan dasar

: kata yang sama lafalnya dengan kata yang lain
: kata yang sama ejaannya dengan kata yang lain, tetapi berbeda

lafal dan maknanya
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homonim

identifikasi
ikhtisar

iklan

ilmiah
imajinasi
imitasi

implisit

indeks

indikator

inflasi

Inspirasi
integrasi
intensif

interaktif

: kata yang sama lafal dan ejaannya karena berasal dari sumber

yang berlainan

: tanda kenal diri; bukti diri
: pemandangan secara ringkas (yang penting-penting saja);

ringkasan

: berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai

agar tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan ;
pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa
yang dijual, dipasang di media massa (seperti surat kabar dan
majalah) atau di tempat-tempat umum

: bersifat ilmu; secara ilmu pengetahuan; memenuhi syarat

(kaidah) ilmu pengetahuan

: daya pikir untuk membayangkan ( dalam angan-angan) atau

menciptakan gambar-gambar (lukisan, karangan); khayalan

: tiruan; bukan asli
. termasuk (terkandung) di dalamnya (meskipun tidak dinyatakan

secara jelas atau terang-terangan); tersimpul di dalamnya;
terkandung halus; tersirat; mutlak tanpa ragu-ragu; secara tulus

: daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam buku

cetakan (biasanya pada bagian akhir buku) yang tersusun
menurut abjad yang memberikan informasi mengenai halaman
tempat kata atau istilah itu ditemukan; daftar harga sekarang
dibandingkan dengan harga sebelumnya menurut persentase
untuk mengetahui turun naiknya harga barang; daftar berita
penting hari itu ( dalam mjalah atau surat kabar) yang dimuat
di halaman depan; rasio antara dua unsur kebahasaan tertentu
yang mungkin menjadi ukuran suatu ciri tertentu; penunjuk

: sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau

keterangan

: kemerosotan nilai uang (kertas) karena banyaknya dan cepatnya

uang (kertas) beredar sehingga menyebabkan naiknya harga
barang-barang

: ilham
: pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat
: secara sungguh-sungguh (giat dan secara mendalam) untuk

memperoleh efek yang maksimal, terutama untuk memperoleh
hasil yang diinginkan dalam waktu yang lebih singkat

: bersifat saling melakukan aksi; berhubungan; saling

mempengaruhi; antarhubungan
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intonasi

intrinsik
inversi

irama

klimaks

kompensasi :

kompetensi :
komunikatif :

konflik

konteks

kostum

kreativitas

kualitas
lirik

256

: lagu kalimat; ketepatan penyajian tinggi rendah nada (dari

seorang penyanyi)

: terkandung di dalamnya
: pembalikasn posisi, arah, susunan, dsb; pembalikan susunan

bagian-bagian kalimat yang berbeda dari susunan yang lazim

: gerakan berturut-turut secara teratur; turun naik lagu (bunyi

dsb) yang beraturan; ritme; alunan yang tercipta oleh kalimat
yang berimbang, selingan bangun kalimat, dan panjang pendek
serta kemerduan bunyi (dalam prosa); ukuran waktu atau tempo;
alunan yang terjadi karena perulangan dan pergantian kesatuan
bunyi dalam arus panjang pendek bunyi, keras lembut tekanan,
dan tinggi rendah nada (dalam puisi)

: puncak dari suatu kejadian, hal, peristiwa, keadaan dsb yang

berkembang secara berangsur-angsur; kejadian atau adegan
yang paling penting atau menarik

ganti rugi; pemberesan piutang dengan memberikan barang-
barang yang seharga dengan utangnya; pencarian kepuasan
dalam suatu bidang untuk memperoleh keseimbangan dari
kekecewaan dalam bidang lain; imbalan berupa uang atau
bukan uang (natura) yang diberikan kepada karyawan dalam
perusahaan atau organisasi

kewenangan (kekuasaan ) untuk memutuskan sesuatu

dalam keadaan dapat saling berhubungan (mudah dihubungi)
mudah dipahami (dimengerti)

: percekcokan, pertentangan; perselisihan; ketegangan atau

pertentangan di dalam cerita rekaan atau drama (pertentangan
antara dua kekuatan, pertentangan dalam diri suatu tokoh,
pertentangan dua tokoh dsb)

: bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau

menambah kejelasan makna; situasi yang ada hubungannya
dengan suatu kejadian

: pakaian khusus (dapat pula merupakan pakaian seragam) bagi

perseorangan, rombongan, kesatuan, dsb, dalam upacara,
pertunjukan, dsb

: kemampuan untuk mencipta; daya cipta; perihal berkreasi;

kekreatifan

: tingkat baik buruknya sesuatu, kadar; derajat atau taraf
: melihat dengan tajam ke samping (kiri atau kanan); karya sastra

(puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi; susunan kata
sebuah nyanyian
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logis

media

modul

narasumber :

nego
objektif

opini
peyorasi

populer

pretensi

promosi

protagonis
realitas
relevan
relevansi
resensi
retribusi

seminar

sinestesia

stres

: sesuai dengan logika; benar menurut penalaran; masuk akal
: alat; alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio,

televisi, film, poster, dan spanduk; yang terletak di antara dua
pihak (orang, golongan, dsb); perantara; penghubung

: standar atau satuan pengukur; satuan standar yang bersama-

sama dengan yang lain dipergunakan secara bersama; satuan
bebas yang merupakan bagian dari struktur keseluruhan; unit
kecil dari satu pelajaran yang dapat beroperasi sendiri

orang yang memberi (mengetahui secara jelas atau menjadi
sumber) informasi; informan

. tawar menawar
: mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi

pendapat atau pandangan pribadi

: pendapat, pikiran, pendirian
: perubahan makna yang mengakibatkan sebuah ungkapan

menggambarkan sesuatu yang lebih tidak enak, tidak baik, dsb

: dikenal dan disukai orang banyak (umum); sesuai dengan

kebutuhan masyarakat pada umumnya; mudah dipahami orang
banyak; disukai dan dikagumi orang banyak

: keinginan yang kurang berdasar; perbuatan berpura-pura;

alasan yang dibuat-buat; dalih

: kenaikan pangkat (tingkat); naik pangkat (tingkat); hal

memperoleh gelar doktor; pemberian gelar doktor yang
dilakukan dengan upacara khusus; perkenalan (dalam rangka
memajukan usaha dagang, dsb); reklame

: tokohutama dalam cerita rekaan; penganjur suatu paham

: kenyataan

. kait-mengait; bersangkut-paut

: hubungan; kaitan

: pertimbangan atau pembicaraan buku dsb; ulasan buku dsb;

: pungutan uang oleh pemerintah (kota praja dsb) sebagai balas

jasa

: pertemuan atau persidangan untuk membahas suatu masalah

di bawah pimpinan ahli (guru besar, pakar, dsb)

: metafora berupa ungkapan yang bersangkutan dengan indria

yang dipakai untuk objek atau konsep tertentu yang biasanya
disangkutkan dengan indria lain

: gangguan atau kekacauan mental dan emosional yang

disebabkan oleh faktor-faktor luar; ketegangan
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struktur

sunting

tamsil
tema
tersirat
topik

2.9

: carasesuatu disusun atau dibangun; susunan bangunan; yang

disusun dengan pola tertentu; pengaturan unsur-unsur atau
bagian-bagian dari suatu benda atau ujud; ketentuan unsur-
unsur dari suatu benda atau ujud; pengaturan pola-pola dalam
bahasa secara paradigmatis

(menyunting) menyiapkan naskah siap cetak atau siap untuk
diterbitkan dengan memperhatikan segi sistematika penyajian,
isi, dan bahasa (menyangkut ejaan, diksi, dan struktur);
mengedit; merencanakan dan mengarahkan penerbitan (surat
kabar, majalah); menyusun atau merakit (film pita rekaman)
dengan cara memotog-motong dan memasang kembali

: persamaan dengan umpama (misal); ajaran yang terkandung

dalam cerita; ibarat; lukisan(sesuatu sebagai contoh)

. pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai

dasar

: tersimpul (tentang tali-tali jala); terkandung; tersembunyi (di

dalamnya)

: pokok pembicaraan dalam diskusi, ceramah, karangan dsb;

bahan diskusi; bahan pembicaraan

: kemampuan untuk melihat pada inti persoalan, pandangan

wawasan; apa yang tampak dalam khayalan; penglihatan;
pengamatan
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Indeks

alur 46, 181, 214, 208
cerpen 20, 24, 25, 28, 45, 54, 55, 87, 88, 116, 160
dialog interaktif 2, 6
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homograf 142
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iklan 16, 17, 71, 72, 74, 75, 76, 78
judul 47
kalimatinversi 113
kalimat majemuk bertingkat 86, 87
kalimat majemuk setara 185
karakter 46
karya ilmiah 203, 204, 205, 207
latar 69
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